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KATA PENGANTAR 

 

Indonesia memiliki garis pantai kedua terpanjang kedua terpanjang di dunia dan 

berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai tanah pertanian. Hanya masalahnya adalah 

salinitas sebagai akibat intrusi air laut yang disebabkan meningkatnya permukaan air 

laut karena perubahan iklim dan tsunami.  Diperkirakan lahan dekat pantai yang rentan 

mengalami salinitas seluas 12,020 juta ha atau 6,20 % dari total daratan Indonesia, 

membentang di sepanjang Pantai Utara dan Selatan Pulau Jawa, Aceh, Nias, Sulawesi 

Selatan, Flores, Jambi dan, Kalimantan. 

Tanah salin dicirikan dengan kandungan garam mudah larut (NaCl) tinggi. Hal ini terjadi  

karena tingginya masukan air yang mengandung garam atau karena mengalami tingkat 

evaporasi yang melebihi presipitasi, sehingga menimbulkan cekaman lingkungan berupa 

cekaman osmotik dan cekaman keracunan yang berpengaruh negative terhadap metabolisme 

tanaman dan berakibat pada menurunnya produktivitas tanaman. Meskipun demikian 

keberadaan lahan salin yang luas ini harus dimanfaatkan untuk kepentingan pemenuhan 

kebutuhan pangan masyarakat Indonesia mengingat semakin hari semakin sulit kita 

mendapatkan kondisi tanah yang optimal bagi proses produksi tanaman pertanian.  

Perlu program terencana yang berkesinambungan dalam pemanfaatan tanah salin. Dimulai 

dari pemetaan karakteristik dan kendala yang dihadapi, dilanjutkan dengan penyajian alternatif 

teknologi yang perlu dintroduksikan. Perakitan varietas tanaman yang adaptif pada kondisi salin 

merupakan langkah awal dan diikuti dengan pendekatan agronomis berupa pengelolaan air 

terutama yang terkait dengan pencucian air untuk menurunkan kadar Na, pemberian amelioran 

(gypsum atau kompos) atau pupuk K untuk meminimalkan pengaruh negatif Na. Pupuk yang 

mengandung Sulfur juga dapat digunakan untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

salinitas atau Besu Sulfat untuk menurunkan pH. Pemberian mulsa juga dapat ditempuh untuk 

mengurangi evaporasi yang berlebihan. Tidak kalah pentingnya adalah pemanfaatan 

sumberdaya local berupa mikroba indigenous menguntungkan yang hidup pada habitat tanah 

salin. 
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